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Abstrak

Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui

pengaruh brand image dan visual

merchandaising terhadap impulsive buying pada produk Valino di Sogo Department Store. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan
diperoleh sampel sebanyak 99 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.Hasil penelitian ini adalah Brand
image berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying,Visual merchandaising berpengaruh
signifikan terhadap impulsive buying,Brand image dan visual merchandaising secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying. Nilai koefisien determinasi sebesar 53,0%
sedangkan sisanya sebesar 47,0% dipengaruhi faktor lain.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di Indonesia
di dorong oleh prilaku konsumsi pribadi.
Alasan menstimulasi perilaku tersebut beralih
nya budaya konsumen dalam memandang
perilaku belanja. Definisi berbelanja adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
untuk dapat memenuhi kebutuhannya.
Aktivitas berbelanja masyarakat didukung
dengan meningkatnya jenis volume produk
yang memudahan masyarakat bersikap
konsumtif materialistis. dimana masyarakat
dimanjakan dengan beragam jenis produk
dan merek dalam jumlah banyak dan mudah
didapatakan  (Tinarbuko, 2006) dalam
(Henrietta, 2006).Pola dan arus
kosumtivisme membuat orang merasa tidak
puas jika produk atau barang yang di
inginkan  belum di  miliki.Pola hidup

komsumtivisme tersebut yang menyebabkan
masyarakat sering membeli barang tanpa
disertai pertimbangan dan hanya mengikuti
dorongan  emosional  belaka.  Proses
pembelian terebut dikenal dengan istilah
pembelian spontan ( Henrietta,2006)

Menurut Rook dan Fisher (1995)
pembelian spontan adalah kecenderungan
konsumen untuk melakukan pembelian
secara spontan, tidak terefleksi, secara
terburu-buru dan di dorong oleh aspek
psikologis emosional terhadap suatu produk
atau merek tertentu dan tergoda oleh persuasi
dari pemasar. Awalnya konsumen tidak
berniat untuk membeli produk, namun karena
adanya stiumulus di dalam toko seperti
promosi,discount  dan  lain-lain  yang
mempengaruhi nya sehingga timbul rasa
menginginkan produk tersebut yang pada
akhirnya konsumen membeli.
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Konsumen yang melakukan
pembelian  spontan jarang memikirkan
konsekuensi negatif yang mungkin timbul
setelah tindakan mereka. Terutama pada
industri Fashion, berdasarkan data survey
dari badan Ekonomi Kreatif merilis bahwa
sektor ekonomi kreatif menyumbang 7,38%
terhadap total perekonomian nasional tahun
2016. Sedangkan sector fashion berkontribusi
sebanyak 18,15% atau nomor dua setelah
setlah kuliner. Hal ini menunjukan bahwa
masyarakat Indonesia sudah menyadari untuk
berpenampilan menarik dan stylist mengikuti
perkembangan fashion. Dimana fashion
menjadi bagian penting dalam penampilan,
hal tersebut yang menjadi problematika
konsumen Kkarena tidak mampu serta
mengendalikan produk dalam memilih hal-
hal yang bermanfaat bagi dirinya yang
sehinga senantiassa selalu membeli banyak
barang diluar kebutuhan untuk mengikuti

trend. Selain itu hal tersebut tentunya
menjadi peluang bagi produsen untuk
memenuhi permintaan pasar yaitu
menyediakan  berbagai macam  model

pakayan. Secara tidak langsung memberikan
dampak terhadap perilaku belanja konsumen.
Salah satu usaha yang memiliki persaingan
yang sangat ketat saat ini adalah bisnis
fashion,dimana pada saat ini dunia fashion
menjadi  salah satu  kebutuhan bagi
masyarakat yg ingin selalu tampil modis
disetiap berbagai kesempatan. Sehingga
perusahaan dituntut keras untuk selalu
menciptakan produk-produk sesuai trend yg
sedang berlangsung dalam industry fashion.

Sogo department store karawaci
merupakan sebuah toserba berantai yang
mengoprasikan sebuah jaringan ekstensif atas
cabang-cabangnya  yang  berpusat  di
jepang.Sogo  Department  Store  telah
membawa keluarga ke tujuan perhentian
dengan pengalaman yang nyaman dan
fantastis yang menawarkan berbagai macam
produk lokal dan internasional termasuk:
kosmetik, wewangian peria, wanita, serta
perlengkapan & aksesoris anak-anak dan
peralatan rumah tangga. Salah satu brand
yang ada di sogo department store Tangerang
karawaci adalah brand Valino, Valono
brand lokal yang menjual
berbagai jenis produk pakaian laki-laki mulai
dari usia 17-50 thn ke atas. banyak konsumen
yang datang ke sogo department store
karawaci dan membeli produk valino dengan

merupakan

alasan motif dan model pakaian dari peoduk
valino sangat bagus-bagus.konsumen yang
datang ke counter valino merupakan
konsumen pengunjung saja bukan pelanggan
valino ,karena tertarik dengan produk dari
valino maka konsumen yang datang ke sogo

department store karawaci melakukan
pembelian  produk valino dengan ta
terencana.Brand image dan visual

merchandising merupakan salah satu faktor

yang membuat konsumen  melakukan
pembelian produk. citra merek suatu
perusahaan  akan selalu di  inggat

konsumen,begitu juga display produk yang
menarik membuat konsumen tergerak untuk
melakukan pembelian produk taterencana.
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Keputusan beli konsumen adalah
hasil akhir yang dilakukan konsumen dalam
membeli sebuah produk berdasarkan Brand
Image, produk pakayan Valino atau
pertimbangan-pertimbangan lain yang dapat
menarik minat konsumen untuk membeli
sebuah produk. Atas dasar itulah penulis
ingin  menganalisis mengenai Pengaruh
Brand Image dan Visual Merchandising
Terhadap Impulsive Buying Pada Produk
Valino Di Sogo Department Store Karawaci
Tangerang.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriftif dengan
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan
metode penelitian ini  akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variable
yang diteliti sehingga kesimpulan yang akan
memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti. Metode deskriftif menurut sugiyono
(2014:7) adalah penelitian yang dilakukan
untuk menggambarkan variable mandiri, baik
hanya pada satu variable atau lebih. Variable
yang berdiri sendiri tanpa membuat
perbandingan dan mencari variable itu
dengan variable lain. Penelitian dilakukan 5
bulan mulai dari April 2022 sampai dengan
Agustus 2022. Kegiatan yang dilakukan
merupakan pengumpulan data teori untuk
menunjang penelitian, Penyebaran kuesioner
terhadap 99 konsumen department store sogo
karwaci. Penelitian bertempat di Jin.
Boulevard Diponogoro,Tangerang Banten.
Data yang digunakan pada penelitian ini

adalah data primer yaitu data yang diambil
sendiri oleh peneliti secara langsung dengan
penyebaran kuesioner, sehingga data yang
dihasilkan adalah valid. Penelitian ini
dilakukan menggunakan library research dan
filed research.Operasional variable penelitian
menggunakan sekala likert, Teknik analisis

data menggunakan uji  validitas, uji
realibilitas, uji normalitas data,uji asumsi
klasik,uji  hipotesis,uji ~ analisis  regresi
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Brand Image (X;) Terhadap
Impulsive Buying (). Berdasarkan pada
hasil pengujian diperoleh nilai t hiwng > t tabel
atau (5,891 > 1,985) Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050
atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
Ho: ditolak dan Ha; diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara brand image terhadap
impulsive buying.

Pengaruh Visual Merchandising (X2)
Terhadap Impulsive Buying (Y).Berdasarkan
pada hasil pengujian diperoleh nilai t pitng > t
wabel atau (3.521 > 1,985). Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,050
atau (0,001< 0,050). Dengan demikian maka
Ho ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara visual merchandaising
terhadap impulsive buying

Pengaruh Brand
Visual Merchandaising
Impulsive Buying ().

Image (X;) Dan
(X2) Terhadap
Berdasarkan pada
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hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh
nilai 0,000 < 0,050. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara brand image dan visual
merchandaising secara bersama terhadap
impulsive buying.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh brand
image dan visual merchandaising terhadap
impulsive buying, sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruah yang signifikan
brand image terhadap impulsive buying
pada konsumen valino.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan visual
merchandising terhadap impulsive buying
pada konsumen valino.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan brand
image dan visual merchandising secara
bersama-sama terhadap impulsive buying
pada konsumen valino.
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